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MOTTO 

“Faber est suae quisque fortunae” 
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RINGKASAN 

Yakobus Yuli Adi Santoso, Desember 2024, PEMBERHENTIAN PERANGKAT 

DESA BERDASARKAN PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI 

NOMOR 67 TAHUN 2017 DI DESA KALUMPANG, KECAMATAN 

MANTANGAI, KABUPATEN KUALA KAPUAS. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 42 

halaman. Pembimbing: Ali Amrin, S.H., M.H. 

Perangkat desa adalah ujung tombak pemerintahan lokal, mendukung kepala desa 

dalam administrasi, pelayanan, dan pembangunan. Namun, pemberhentian 

perangkat desa sering menjadi isu rumit karena aturan dalam Permendagri Nomor 

67 Tahun 2017. 

Kasus di Desa Kalumpang, Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kuala Kapuas, 

menyoroti tantangan implementasi Permendagri Nomor 67 Tahun 2017. Kepala 

Desa baru menghadapi dilema pemberhentian perangkat desa lama yang dinilai 

tidak kompeten, sering absen, kurang kemampuan teknis, dan gagal memberikan 

pelayanan. Tekanan masyarakat semakin kuat melalui petisi 200 warga yang 

mendesak perubahan, tetapi Kepala Desa terkendala aturan formal dalam 

Permendagri, yang membatasi langkah pemberhentian. 

Untuk mengatasi situasi ini, Kepala Desa mengambil langkah-langkah strategis 

yang melibatkan musyawarah desa, pembinaan perangkat lama, hingga 

penyelenggaraan uji kompetensi. Dalam musyawarah desa, Kepala Desa 

memastikan aspirasi masyarakat didengar dengan melibatkan berbagai pihak, 

termasuk perwakilan pemerintah daerah dan aparat keamanan setempat. Pembinaan 

selama tiga bulan juga diberikan kepada perangkat lama sebagai kesempatan untuk 

memperbaiki kinerja mereka. Namun, meskipun upaya tersebut dilakukan, 

perangkat desa lama tetap menunjukkan ketidakmampuan menjalankan tugas 

dengan baik, khususnya dalam aspek administratif dan pelayanan publik. 

Langkah tegas akhirnya diambil dengan mengadakan uji kompetensi untuk 

mengevaluasi kemampuan perangkat desa secara objektif. Uji kompetensi ini 

dirancang untuk mengukur keterampilan teknis, penguasaan administrasi, dan 

kemampuan melayani masyarakat. Dari tujuh perangkat desa yang lama, hanya satu 

orang yang bersedia mengikuti uji kompetensi hingga selesai. Enam perangkat 

lainnya menolak, yang mengindikasikan kurangnya komitmen mereka terhadap 

standar profesionalisme yang diharapkan. Berdasarkan hasil uji kompetensi dan 

konsultasi lanjutan dengan Camat, Kepala Desa akhirnya menerbitkan surat 

pemberhentian resmi bagi perangkat desa yang tidak memenuhi syarat. 
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Keputusan tersebut tidak hanya mengakhiri konflik yang telah berlangsung lama, 

tetapi juga menciptakan momentum bagi perbaikan tata kelola pemerintahan desa. 

Kepala Desa memanfaatkan pendekatan mediasi untuk memastikan pemberhentian 

perangkat desa berlangsung secara damai. Perangkat desa yang diberhentikan 

akhirnya bersedia membuat surat pengunduran diri secara sukarela, menghindari 

konflik yang lebih besar. Dengan langkah-langkah ini, Kepala Desa berhasil 

memenuhi harapan masyarakat, memperkuat legitimasi pemerintahannya, dan 

menciptakan pemerintahan desa yang lebih responsif. 

Kasus Desa Kalumpang memberikan pelajaran penting bahwa pemberhentian 

perangkat desa memerlukan pendekatan strategis yang inklusif dan berbasis bukti. 

Selain itu, kasus ini menyoroti perlunya revisi terhadap Permendagri Nomor 67 

Tahun 2017 untuk memberikan kejelasan lebih dalam kriteria pemberhentian dan 

prosedur pelaksanaannya. Pemerintah juga disarankan untuk menyusun pedoman 

teknis yang lebih rinci dan operasional, serta memastikan pengawasan yang lebih 

baik terhadap kinerja perangkat desa. Dengan cara ini, pemerintahan desa dapat 

lebih profesional, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Kesuksesan Desa Kalumpang dalam menyelesaikan persoalan perangkat desa 

menunjukkan bahwa inovasi, kolaborasi, dan kepemimpinan yang kuat adalah 

kunci untuk menciptakan pemerintahan desa yang efektif. Pemerintah desa yang 

berhasil memberdayakan masyarakat dan menegakkan tata kelola yang baik dapat 

menjadi contoh bagi desa-desa lain di Indonesia. Langkah ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan publik, tetapi juga memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi pemerintahan di tingkat lokal. 
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Yakobus Yuli Adi Santoso, Desember 2024, PEMBERHENTIAN PERANGKAT 

DESA BERDASARKAN PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI 

NOMOR 67 TAHUN 2017 DI DESA KALUMPANG, KECAMATAN 
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ABSTRAK 

Perangkat desa merupakan elemen penting dalam mendukung tata kelola 

pemerintahan di tingkat lokal. Namun, pemberhentian perangkat desa sering kali 

menjadi permasalahan kompleks akibat ketidaksesuaian antara peraturan dan 

implementasinya di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaturan pemberhentian perangkat desa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 67 Tahun 2017 Tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat 

Desa dan menyusun solusi untuk mengatasi kekaburan hukum yang dihadapi oleh 

Kepala Desa di Desa Kalumpang, Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kuala 

Kapuas. 

Menggunakan pendekatan sosio-legal dengan metode kualitatif, penelitian ini 

mengidentifikasi kendala utama dalam implementasi peraturan, seperti interpretasi 

hukum yang beragam, minimnya pedoman teknis, dan ketidakmampuan perangkat 

desa dalam memenuhi tuntutan profesionalisme. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberhentian perangkat desa memerlukan 

langkah-langkah strategis yang melibatkan musyawarah desa, pembinaan, dan uji 

kompetensi. Kepala Desa Kalumpang berhasil menyelesaikan konflik dengan 

pendekatan berbasis bukti, mediasi, dan konsultasi dengan pihak kecamatan.  

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pengawasan pemerintah daerah 

terhadap kinerja perangkat desa, serta pentingnya pelatihan rutin untuk 

meningkatkan kompetensi perangkat desa. Temuan ini memberikan kontribusi 

terhadap upaya menciptakan pemerintahan desa yang lebih profesional, transparan, 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

Kata kunci: Perangkat desa, Pemberhentian, Permendagri Nomor 67 Tahun 

2017, Desa Kalumpang. 
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